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Abstract. Ekstrak buah mengkudu mengandung antioksida yang dapat digunakan untuk melindungi 

spermatozoa dari gangguan radikal bebas. Kuning telur juga mengandung lipoprotein dan lesitin yang 

dapat mencegah cold shock pada spermatozoa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level 

terbaik penambahan sari buah mengkudu dalam pengencer sitrat kuning telur terhadap motilitas, 

viabilitas, derajat keasaman (pH), untuk mengetahui angka kebuntingan pada ternak babi betina. 

Penelitian ini menggunakan perlakuan P0=SKT 100% + SBM 0, P1=SKT 100%+ 1,0 SBM, P2=SKT 

100%+2,0 SBM, P3=SKT 100%+3,0 SBM dan P4= SKT 100% + 4,0 SBM. Penelitian ini dilakukan 

dengan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dari babi pejantan babi duroc. 

Perlakuan tersebut ditempatkan pada cool box dengan temperatur suhu 18ºC untuk pengamatan lebih 

lanjut terhadap motilitas, viabilitas dan derajat keasaman (pH) hingga sampai pada saat inseminasi 

buatan agar mengetahui angka kebuntingan pada induk babi. Data dianalisis menggunakan software 

SPSS versi 17 

Kata Kunci: Motilitas, Viabilitas, Babi_Duroc, Sitrat_Kuning_Telur, Angka_Kebuntingan 
  

 

Abstrak. Morrino fruit extract contains antioxidants that can be used to protect spermatozoa from 

free radical damage. Egg yolk also contains lipoprotein and lecithin that can prevent cold shock in 

spermatozoa. The purpose of this study was to determine the optimal level of noni fruit extract 

addition in egg yolk citrate diluent on motility, viability, acidity (pH), and pregnancy rates in sows. 

This study used treatments P0 = 100% SKT + 0 SBM, P1 = 100% SKT + 1.0 SBM, P2 = 100% SKT 

+ 2.0 SBM, P3 = 100% SKT + 3.0 SBM, and P4 = 100% SKT + 4.0 SBM. This study was conducted 

using a completely randomized design with 5 treatments and 4 replications of Duroc boars. The sows 

were placed in a cool box at 18ºC for further observation of motility, viability, and pH levels until 

artificial insemination to determine the pregnancy rate in the sows. Data were analyzed using SPSS 

version 17 software. 
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I. Pendahuluan  

 

Provinsi dengan populasi babi terbesar di Indonesia adalah Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, telah terjadi kerugian besar pada tahun 2019 akibat wabah ASF. Kerugian tersebut 

diperkirakan mencapai 168 miliar rupiah, berdasarkan harga rata-rata 5 juta rupiah per ekor 

(Malo Bulu et al., 2022). Usaha peternakan babi dalam skala kecil dan menengah terutama di 

Kabupaten Ngada dan sekitarnya, mulai pemulihan pasca wabah dengan terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat. Kebutuhan tersebut menjadi pemasok sumber protein maupun untuk 

keperluan upacara adat dan keagamaan. Upaya dalam meningkatkan produktivitas ternak 

babi salah satunya yaitu penerapan teknologi reproduksi melalui inseminasi buatan (IB). 

Metode ini adalah teknik perkawinan silang pada ternak babi, di mana pelaksanaan IB di 

NTT umumnya menggunakan semen segar tanpa pengencer. 

Semen segar babi hanya bisa bertahan sekitar 24 jam, sehingga sebelum melakukan 

pelayanan IB, penampungan semen harus dilakukan paling lambat satu jam sebelumnya. 
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Semen babi memiliki perbedaan dibandingkan dengan semen ternak lainnya karena sangat 

rentan terhadap cold shock, yang dapat menurunkan kualitas semen setelah penampungan 

jika tidak ditangani dengan benar. Keunikan semen babi terletak pada produksinya yang 

besar, tetapi sangat sensitif terhadap perubahan suhu, sehingga daya hidup sel spermatozoa 

akan berkurang jika mengalami perubahan suhu (Surmadani dkk., 2019). 

Teknologi inseminasi buatan adalah metode untuk meningkatkan kualitas genetik ternak 

melalui penggunaan semen cair (Putri et al., 2020). Semen cair untuk tujuan ini memiliki 

keterbatasan dalam kualitas dan jumlah, yang dipengaruhi faktor genetik, pakan dan 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk mempertahankan kualitas 

semen agar dapat digunakan untuk menginseminasi sejumlah besar ternak betina (Rizal, 

2020). Pengencer yang biasa digunakan, seperti tris kuning telur dan susu skim, telah 

memenuhi persyaratan sebagai pengencer yang menyediakan nutrisi bagi spermatozoa, 

melindungi membran spermatozoa dari cold shock, serta berfungsi sebagai buffer (Iskandir, 

2020). 

Salah satu bahan yang bisa dijadikan pengencer adalah kuning telur, yang memiliki 

kandungan utama berupa air, lemak, protein, mineral, karbohidrat, dan vitamin. Kuning telur 

mengandung lipoprotein dan lesitin, yang berfungsi melindungi lipoprotein pada sel 

spermatozoa dari efek cold shock. 

Mengkudu (Morinda citrofolia) adalah tanaman tropis yang dapat dimanfaatkan menjadi 

obat herbal makanan. Penelitian menunjukkan bahwa berbagai bagian tanaman ini, termasuk 

biji, buah, daun, dan kulit akarnya, memiliki manfaat kesehatan (Anwar & Triyasmono, 

2016). Buah mengkudu mengandung senyawa penting yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Penelitian juga mengungkapkan buah ini kaya akan senyawa metabolit sekunder yang sangat 

berkhasiat, serta nutrisi seperti vitamin C, A, tiamin, niasin, riboflavin, dan mineral seperti 

kalsium, zat besi, natrium, dan kalium (Dea Selvira, 2021). 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu di atas, dimana penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa semen babi tidak dapat bertahan pada daerah yang mempunyai suhu yang sangat 

dingin, penelitian memandang perlu untuk melakukan penelitian yang berbeda yaitu dengan 

menggunakan sitrat kuning telur dan sari buah mengkudu sebagai salah satu aternatif untuk 

menjaga motilitas dan viabilitas spermatozoa babi duroc. 

 

II. Metode Penelitian  

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lokasi peternakan babi milik Yohanes Nuwa, Desa 

Waesae, Kecamatan Aimere. Untuk koleksi semen mengunakan babi pejantan duroc umur 2 

tahun. Untuk menganalisis semen babi secara makroskopis meliputi, warna, volume, 

konsistensi, pH, dilakukan segera setelah dilakukan penampungan semen. Analisis semen 

secara mikroskopis meliputi motilitas, viabilitas dan menguji pH, menggunakan laboratorium 

SMK Negeri 1 Aimere. Penelitian ini selama 2 bulan, dari bulan Desember 2023 sampai 

Januari 2024. 

Materi penelitian ini adalah semen segar yang diperoleh dari pejantan babi duroc umur 2 

tahun. Tipe kandang yang digunakan dalam pemeliharaan pejantan yaitu kandang individu 

termasuk tempat minum dan makan, sedangkan untuk penampungan semen menggunakan 

kandang penampung yang dilengkapi dengan dummi show atau betina buatan. Bahan 

pengencer semen yaitu sitrat kuning telur, sari buah mengkudu, penicillin, streptomycin, 

aquades. Peralatan dalam pembuatan pengencer adalah blender, saringan, pipet, tabung reaksi 

berskala, batang pengaduk, pH meter, kapas, tissue, timbangan analitik, aluminium foil, pipet, 

gunting, kertas saring dan baskom ukuran 5 liter. 

Peralatan untuk penampungan semen menggunakan satu set alat penampung dan untuk 

evaluasi semen menggunakan mikroskop, objek glas, cover glas, pipet serta coolbox sebagai 
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tempat penyimpanan semen. Penelitian ini melalui dua tahap yaitu : tahap 1 untuk 

menemukan level sari buah mengkudu dalam tahap pengencer sitrat kuning telur yang 

mampu mempertahankan motilitas, viabilitas, dan  daya tahan hidup  sperma babi duroc. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen melalui Racangan Acak Lengkap 

dengan lima perlakuan dan empat ulangan (penampungan) sehingga terbentuk 20 unit 

percobaan. 

Adapun Prosedur Penelitian ini dimulai dari:  

1. Pembuatan Bahan Pengencer 

a. Persiapan sari buah mengkudu 

Buah mengkudu dicuci bersih terlebih dahulu, lalu daging buah dipisahkan dari kulitnya 

menggunakan pisau yang tajam dan steril. Selanjutnya, buah mengkudu dibelah menjadi 

bagian kecil dan bijinya dipisahkan dari daging buah. Daging buah kemudian dihancurkan 

menggunakan blender hingga menjadi bubur, yang kemudian disaring. Cairan hasil 

penyaringan ditampung dalam gelas piala dan disimpan di dalam kulkas pada suhu 3-5°C. 

b. Persiapan larutan natrium sitrat 

Timbang natrium sitrat 2,9 gram, kemudian ditambahkan 100 ml aquades. 

c. Persiapan kuning telur 

Telur dibersihkan menggunakan alkohol 70% dan dibiarkan mengering. Kulit telur 

dipecahkan dari bagian tengah dan memisahkan putih telur dari kuning telur. Hancurkan 

selaput vitelin yang masih menempel pada kuning telur, lalu masukkan kuning telur ke dalam 

gelas ukur. Kuning telur siap digunakan menyesuaikan kebutuhan. 

2. Pembuatan Pengencer 

Mencampurkan kuning telur dengan sitrat yang diperlukan. Selanjutnya, tambahkan 

campuran tersebut ke dalam sari buah mengkudu untuk pengencer semen Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Bahan Pengencer yang Digunakan 

Perlakuan SKT (%) SBM (%) 

P0 100 0 

P1 100 1,0 

P2 100 2,0 

P3 100 3,0 

P4 100 4,0 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Proses pencampuran pengencer dimulai dari P0 dicampurkan dengan sitrat kuningtelur 

100% dan sari bauh mengkudu 0%, dengan ini diartikan bahwa pada P0 hanya menggunakan 

sitrat kuning telur, belum ada sama sekali pengencer sari buah mengkudu. Pada P1 sitrat 

kuning telur 100% dan sari buah mengkudu 1,0%, pada P0 semen babi sudah dicampurkan 

dengan pengencer sari bauh mengkudu dengan takaran yang sudah dijelaskan. P2 sitrat 

kuning telur 100% dan sari bauh mengkudu 2,0%, dimana P2 sudah semakin banyak 

penambahan pengencer pada semen babi duroc. Dan diikuti pencampuran berikutnya dengan 

proses yang sama, namun pada P3 sitrat kuning telur 100% dan sari buah mengkudu 3,0%, 

dan P4 sitrat kuning telur 100%, dari buah mengkudu 4,0%. Dengan adanya pencampuran 

pengencer pada semen akan dilakukan kembali penelitian dalam ruang laboratorium. 

3. Penampungan Semen 

Penampungan semen babi Duroc melalui metode pijat tangan (glove hand method) pada 

pagi atau sore hari dengan frekuensi dua kali seminggu. Sebelum penampungan, penis babi 

dibersihkan supaya tidak terkontaminasi. 

4. Evaluasi Semen Segar 

Semen yang tertampung langsung dilakukan evaluasi melalui pemeriksaan mikroskopis 

dan makroskopis. Pemeriksaan mikroskopis dilakukan untuk menilai motilitas, konsentrasi, 
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dan viabilitas spermatozoa di bawah mikroskop. Sedangkan pemeriksaan makroskopis 

mencakup penilaian volume, bau, warna, konsistensi, dan pH. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Semen Segar 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan volume semen segar ialah 200 ml, volume semen 

ini sesuai standar berkisaran 200-250 ml (Ganer dan Hafez dalam Alexander kaka, 2020). 

Warna semen yang diamati menunjukkan putih susu dengan bau semen khas semen ternak, 

artinya masih normal (Suberata dkk, 2014). Derajat keasaman (pH) semen dengan besar 9 

dan konsistensi encer. 

Hasil dari penelitian ini melebihi (Tamoes et al.,2015) perolehan konsentrasi 

spermatozoa dengan 238±4,49x10⁶ sel/ml. Penelitian ini memenuhi standar normal 

konsentrasi spermatozoa 200-300 x 10⁶ sel/ml (Agustinus, 2021). Viabilitas spermatozoa 

diketahui 97% melebihi hasil penelitian (Waluwajan et al., 2019) dengan viabilitas 

spermatozoa adalah 82,26%. 

Tabel 4. Karakteristik Semen Segar Babi Duroc 

Parameter Hasil Pengamatan 

Volume (ml) 200 

Warna Putih susu 

Konsistensi Encer 

Ph 9 

Motilitas individu (%) 80 

Viabilitas 97 

Konsentrasi spermatozoa (x 10⁶ sel/ml) 250 

 

Motilitas Spermatozoa Babi Duroc 

Motilitas spermatozoa setelah pengenceran dijadikan tolok ukur penelitian semen untuk 

inseminasi buatan (IB), karena motilitas berperan penting dalam keberhasilan fertilisasi 

(Hafez, dalam A. Harbin, 2016). Kecepatan gerakan spermatozoa bervariasi antar spesies dan 

dipengaruhi suhu lingkungan dan kondisi medium. Rata-rata persentase motilitas 

spermatozoa babi duroc sesudah disimpan kedalam pengencer sitrat kuning telur dengan 

tambahan sari buah mengkudu ditampilkan pada Tabel 5 

Tabel 5. Persentase Motilitas Spermatozoa Babi Duroc 

Jam  

Ke 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

0 71,00±0,00ͣ 71,80±0,40ͣ 71,90±0,20ᵃ 73,00±0,00ͣ 71,00±0,00ͣ 

4 65,00±0,00 66,70±0,60 67,20±1,60 70,00±0,00ᵇ 65,00±0,00 

8 60,00±0,00 61,90±1,80 63,00±0,00 65,00±0,00ͣᵇ 60,00±0,00ͣ 

12 27,00±0,00ᶜ 40,00±0,00ᵇ 40,45±0,90ᵇᶜ 50,00±0,00ᵇ 24,25±1,50ᶜ 
Ket: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P˃0,05) 

Hasil analisis statistik memperlihatkan pada perbedaan level sari buah mengkudu 

mempengaruhi secara nyata (P<0,05) antar perlakuan terhadap motilitas spermatozoa babi 

pada pengamatan jam ke-4 selama penyimpanan sampai pengamatan jam ke-12, bisa dilihat 

dari tabel di atas. 
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Pada tabel di atas diketahui menurut hasil uji statistik pada jam pengamatan ke-4 sampai 

pada pe ngamatan ke-12 terdapat perbedaan nyata. Pada pengamatan jam ke-4, perlakuan P4 

(65,00±0,00) tidak ada perbedaan nyata dengan perlakuan dari P2 (65,00±0,00) dan P1 

(66,70±0,60) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3 (70,00±0,00) dan P2 (67,20±1,60). 

Perlakuan pada P0 (60,00±0,00) pada jam ke-8 berbeda nyata dengan P3 (65,00±0,00), 

namun kedua perlakuan tidak ada perbedaan nyata dengan perlakuan P4 (60,00±0,00), P1 

(61,90±1,80), dan P2 (63,00±0,00) . Pada jam ke-12 perlakuan P4 (24,25±1,50) tidak ada 

perebdaan nyata dengan perlakuan P0 (27,00±0,00), tetapi ada perebedaan nyata dengan 

perlakuan P2(40,45±0,9), P140,00±0,00 ) dan ( P3 (50,00±0,00). 

Hasil penelitian melebihi penelitian (Dapawole et al.,2014) yang menyatakan pada 

suhu yang sama bisa menjaga motilitas spermatozoa 45,00±3,54% sekitar 12 jam pada jam 

ke-15 yaitu 38,00±2,74, tetapi lebih rendah daripada (Tamoes et al.,2014) yang menyatakan 

motilitas selama 42 jam adalah 43,50±4,18 memakai bahan pengencer Zorlesco. 

Kandungan karbohidrat dan atioksidan sari buah mengkudu (SBM) memiliki fungsi 

sumber energi bahkan memiliki potensi sebagai penghambat radikal bebas perusak sel 

(Maulida et al. dalam A Harbin, 2016). Selanjutnya di dalam pengencer semen ini juga 

terdapat sitrat kuning telur untuk penyangga selama preservasi semen. 

Kuning telur membuktikan mampu memperpanjang daya hidup spermatozoa 

menyediakan infrastruktur membrane, dan menambah fluiditas membrane yang dapat 

meningkatkan kemampuan fertilitas (Manehat, 2021). 

Bukti dari hasil penelitian ini yaitu dengan level sari buah mengkudu 2,0% dan 3,0% 

dalam pengencer sitrat kuning telur bisa meningkatkan komposisi dan kondisi fisiologis 

pengencer, seperti persentase motilitas spermatozoa yang melebihi kontrol. Terbukti jelas 

melalui pengamatan antara jam ke-4 sampai jam ke-12 sesudah pengenceran, di mana 

perlakuan tersebut mampu mempertahankan persentase motilitas yang layak untuk IB 

sampai 12 jam. 

Viabilitas Spermatozoa Babi Duroc 

Nilai viabilitas spermatozoa dalam pengencer sitrat-kuning telur dengan tambahan sari 

buah mengkudu (SBM) berkurang seiring waktu penyimpanan. Semakin lama disimpan, 

maka viabilitas spermatozoa semakin rendah, dengan perbedaan tingkat penurunan antara 

kelompok yang diberi tambahan SBM. 

Tabel 6: Persentase Viabilitas Spermatozoa Babi Duroc 

Jam 

Ke- 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

0 74,00±0,00ͣ 76,00±0,00ͣ 76,30±1,40ͣ 76,80±0,40ͣ 75,00±0,00ͣ 

4 69,00±0,00ͣ 68,55±0,90ͣ 70,00±0,0ᵇ 74,00±0,00ᵇ 68,15±9,85ͣ 

8 64,00±0,00ͣ 66,00±0,00ͣ 67,00±0,00ͣ 69,00±0,00ͣ 64,25±0,00ͣ 

12 36,00±0,00ᶜ 37,15±0,30ᶜ 47,80±2,31ᵇ 59,00±0,00ͣ 34,74±0,50ᶜ 

Ket: Superskrip yang berbeda pada barisan yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Hasil penelitian ini masih berada kisaran penelitian (Harbin, 2016) menyatakan bahwa 

pengencer sitrat kuning telur dengan menambahkan sari buah mengkudu menurun mengikuti 

lama penimpanan (jam) dengan persentase viabilitas dengan nialai 00,00±0,00 di jam 32. 
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Pada tabel diatas menunjukkan hasil uji statistik viabilitas spermatozoa pada jam 

pengamatan Ke-4 pada perlakuan P4 (68,15±9,85) dan P1(68,55±0,90) tidak berpengaruh 

nyata dengan perlakuan P0 (69,00±0,00), namun berbeda nyata dengan P3 (74,00±0,00) dan 

P2 (70,00±0,00). Hasil penelitian pada jam 8 perlakuan P2 (66,00±0,00) berbeda nyata pada 

perlakuan P4 (64,25±0,00), P0 (64,00±0,00), namun perlakuan tersebut tidak ada 

perbedaan nyata dengan perlakuan P3 (69,00±0,00) dan perlakuan P2(67,00±0,00). 

Dilanjutkan pada pengamatan jam ke- 12, dimana P4 (34,74±0,50) tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P0 (36,00±0,00), P1 (37,15±0,30), namun berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 (59,00±0,00) dan P2 (47,80±2,31). Pengamatan jam ke-12 menunjukkan 

konsentrasi penambahan sari buah mengkudu semakin mempengaruhi persentase hidup 

spermatozoa babi duroc. 

Penelitian ini menunjukkan penambahan sari buah mengkudu dengan konsentrasi 3,0% 

dalam pengencer sitrat kuning telur mampu mempertahankan komposisi pengencer, sehingga 

spermatozoa bisa hidup lebih lama. Hal ini terjadi karena sari buah mengkudu mengandung 

vitamin C tinggi dan berfungsi sebagai antioksidan. Kandungan vitamin C membantu 

mengoptimalkan fruktolisis, sehingga kebutuhan energi spermatozoa terpenuhi. Vitamin C 

juga mengikat radikal oksigen dalam pengencer dan sel spermatozoa, mencegah 

pembentukan peroksida lipid perusak membran plasma spermatozoa. 

Derajat Keasaman Semen Babi Duroc 

Hasil analisis memperlihatkan ada perbedaan signifikan pada pH (derajat keasaman) 

spermatozoa antara perlakuan yang diuji (P>0,05). Berdasarkan uji Duncan, ada perbedaan 

rata- rata pH spermatozoa antara perlakuan P1, P2, P3, dan P4, seperti pada tabel berikut. 

Tabel 7. Derajat keasaman (pH) semen babi Duroc 

Jam  

Ke- 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

0 7,20±0,00ͣ 7,20±0,00ͣ 7,20±0,00ͣ 7,20±0,00ͣ 6,10±0,00ͣ 

4 7,20±0,00ͣ 7,20±0,00ͣ 7,20±0,00ͣ 7,20±0,00ͣ 6,10±0,00ͣ 

8 0,10±0,00ᶜ 7,20±0,00ͣ 6,10±0,00ͣ 7,25±0,10ͣ 0,10±0,00ᶜ 

12 0,10±0,00ᶜ 0,10±0,00ᶜ 5,60±0,00ᵇ 6,10±0,00ͣ 0,10±0,00ᶜ 
Ket: Superskrip yang berbeda pada barisan yang sama menujukan perbedaan tidak nyata (P>0,05) 

Tabel di atas diketahui hasil uji statistik pada jam pengamatan ke-8 sampai pada jam 

ke-12 berbeda nyata berdasarkan superkrip dengan huruf yang tidak sama pada baris yang 

sama, yaitu pengamatan jam 8 pada perlakuan P1 (7,20±0,00) tidak ada perbedaan nyata 

dengan P3 (7,25±0,10), namun ada perebedaan nyata dengan P2 (6,10±0,00), dan pada 

perlakuan P4 (0,10±0,00), P0 (0,10±0,00) tidak berbeda nyata. 

Hasil penelitian pengamatan jam ke-12 adanya terjadi penurunan pada masing- 

masing perlakuan P0, P1, P2, P3 dan P4 dengan nilai rata-rata, 0,10±0,00, 0,10±0,00, 

5,60±0,00, 6,10±0,00, 0,10±0,00. Adanya penuruanan nilai pH disebabkan peningkatan 

aktivitas metabolisme spermatozoa sehingga menghasilkan asam laktat dan membunuh 

spermatozoa serta menurunkan suplai energi, hal tersebut berdampak pada gerak massa 

spermatozoa dan penurunan motilias (A Harbin, 2016). Kemudian perubahan pH ke arah 

lebih asam disebabkan asam lakatat tertimbun sebagai hasil metabolism sel yaitu pemecahan 

fruktosa. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Angka Kebutingan 



52 

 

Dari hasil uji di atas peneliti melakukan inseminasi kepada babi betina yang semen 

babi sudah diencerkan dengan sari buah mengkudu dan sitrat kuning telur dengan suhu 

penyimpanan 18ºC yang dapat bertahan sampai pada 12 jam. 

Pengujian fertilitas spermatozoa penelitian ini menginseminasi 15 ekor induk babi 

dengan menggunakan semen cair yang sudah diencerkan, dengan penyimpanan 0 jam sampai 

12 jam. Hasil dari penelitian evaluasi semen dengan persentase motilitas semen cair yang 

digunakan yaitu di atas 50% atau sebelum digunakan semen cair disimpan dalam kotak cool 

box pada suhu 18ºC selama 4-12 jam sebelum di IB.Persentase angka kebuntingan paling 

tinggi menunjukkan P3 dengan nilai 100% pada jam ke-0, dilanjut dengan perlakuan jam ke-

4 perlakuan P2 dengan nilai 55% dan pada perlakuan P0, P1 dan P4 adalah jam ke-8. Angka 

kebuntingan P0, P1, dan P4 rendah disebabkan oleh daya preservasi yang semakin lama 

artinya dapat mengurangi presentase viabilitas, motilitas, sehingga fertitasnya juga rendah. 

Tetapi secara umum nilai gagal dari hasil inseminasi dpengaruhi beberapa faktor diantaranya 

kesuburan betina dan pejantan, dan penggunaan teknik inseminasi (Toelihere, dalam 

Djawapatty, 2019) 

Tabel 8: Angka Kebuntingan Kegiatan Inseminasi Buatan 

Perlakuan Jumlah Perlakuan Bunting Angka Kebuntingan (%) 

P0 3 L 10% 

P1 3 L 10% 

P2 3 2 55% 

P3 3 3 100% 

P4 3 L 10% 

Sumber: Data Primer diolah, 2025 

Deteksi birahi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melihat gejala pada perubahan 

tingkah laku ternak babi betina, terutama fisik yaitu bagian alat reproduksi betina 

menunjukkan adanya perubahan yaitu dengan vulva membengkak, merah adanya cairan 

bening pada bagian bibir vulva terasa sangat hangat, telinga berdiri tegak, apabila ditekan 

punggung maka respon diam ditempat untuk siap menerima pejantan. Hal ini sama dengan 

pendapatnya (Hafez dan Hafez dalam Djawapatty, 2019) menyatakan birahi babi betina 

muncul dengan indikasi vulva berwarna merah, cairan kental dan hangat. Selanjutnya terlihat 

dari posisi diam ketika punggung belakang diberikan tekanan. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB pada babi induk yaitu terjadinya birahi, 

umur ternak, lamanya birahi dan waktu antara terjadinya birahi, ketepatan Inseminastor 

melakukan IB dan ovulasi, serta dua faktor utama inseminasi adalah jumlah spermatozoa 

dan volume semen. Keberhasilan fertilitas dipengaruhi oleh persentase motilitas 

spermatozoa, jika motilitas spermatozoa semakin tinggi, artinya keberhasilan fertilitas 

meningkat. 

Pelaksanaan IB pada induk pada penelitian ini dilakukan pengecekan pada induk 

apabila telah menunjukkan gejala estrus maka siap untuk di inseminasi. Sebelum itu sediakan 

semua alat dan bahan untuk melakukan IB. kateter dimasukan secara berlawanan arah 

jarum jam (putar ke kiri) pada saluran reproduksi betina terutama pada daerah vagina tersebut 

sehingga terasa sulit menembus servik karena daerah vagina biasanya kering tidak adanya 

lender, maka inseminasi akan di tunda selama 6-12 jam karena fertilisasi rendah. Apabila 

estrus yang puncak dan biasanya pada saat memasukkan kateter tersa renggang dan lembut 

itu pertandahnya daerah vagina sudah ada tanda-tanda adanya lender, dan servik dengan 

sendirinya terbuka menerima ujung kateter dan akan terasa dijepit ujung kateter oleh servik 
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apabila ditarik pangkal kateter , untuk itu respon ini adalah puncak untuk di lakukan 

inseminasi. 

Gambar 1. Teknik Pelaksanaan Inseminasi Buatan 

Kegagalan pada saat inseminasi buatan dapat disebabkan adanya beberapa faktor 

seperti waktu inseminasi tidak tepat ketika terjadinya ovulasi, gagal menempatkan 

spermatozoa motil dalam jumlah memadai di dalan volume besar pengencer kedalam uterus, 

dan kesalahan pada saat melukukan inseminasi. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penambahan 

sari buah mengkudu dalam pengencer sitrat kuning telur sangat efektif untuk 

mempertahankan motilitas, viabilitas, dan pH. Level terbaik sari buah mengkudu yang 

digunakan dalam pengencer sitrat-kuning telur, adalah 3,0% dengan lama penyimpanan 0 jam 

menghasilkan angka kebuntingan tertinggi 100%. Semen cair babi duroc yang diencerkan 

dengan sitrat kuning telur dan disuplementasi dengan 3,0% sari buah mengkudu dapat 

bertahan sampai selama 12 jam. Disarankan untuk penelitian lanjutan menggunakan sari buah 

mengkudu sebagai bahan suplementasi pada pengencer sitrat kuning telur, dengan 

konsentrasi terbaik adalah 3,0%. Dan dilanjutkan pengamatan pada saat kebuntingan hingga 

pada angka jumlah anak babi lahir hasil inseminasi penggunakan pengencer yang digunakan.  
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